







3.1 Desain Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 
adalah pengukuran data kuantitatif dan statisfik objektif melalui perhitungan ilmiah 
berasal dari sampel orang – orang atau penduduk yang diminta menjawab atas 
sejumlah pertanyaan tentang survey untuk menentukan frekuensi dan prosentase 
tanggapan mereka (Cresweel, 2010). 
 Penentuan lokasi daerah penelitian dilakukan secara sengaja purposive di 
Desa Ampelgading, Kecamatan Tirtoyudo, Kabupaten Malang. Pertimbangan 
penelitian di daerah tersebut merupakan salah satu penghasil kopi terbaik, 
khususnya di Kabupaten Malang, Jawa Timur. Penjualan kopi di Kabupaten 
Malang sendiri belum optimal dikarenakan di daerah tersebut masih banyak petani 
kopi yang tidak menghitung biaya produksinya.  
 
3.2 Jenis data   
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Pengambilan data primer dilakukan melalui observasi, kuisioner, 
dokumentasi dan wawancara langsung dengan petani kopi robusta. Data sekunder 
didapat dari berbagai macam sumber, seperti BPS, dinas pertanian dan peternakan, 
jurnal dan penelitian terdahulu. 
 





 Penelitian dilakukan di Desa Ampelgading Kecamatan Tirtoyudho 
Kabupaten Malang, dengan pertimbangan bahwa Kabupaten Malang sebagai salah 
satu daerah penghasil kopi, khususnya penghasil petani kopi robusta di Kabupaten 
Malang. Penjualan kopi di Kabupaten Malang sebagian masih belum optimal 
karena kebanyakan petani tidak menghitung biaya produksinya. Kondisi ini jika 
terjadi terus menerus akan mengakibatkan para petani tidak mengalami kemajuan 
dan para petan tidak mendapat laba yang maksimal. Penelitian ini dilakukan mulai 
bulan Juli 2020 sampai akhir Agustus 2020. 
 
3.4 Teknik Pengambilan Sampel 
Data yang diperoleh dari Desa Ampelgading menunjukkan terdapat 4 
kelompok tani, dan setiap kelompok berisi 32 anggota. Total petani kopi yang 
tergabung dalam kelompok tani di Desa Ampelgading, Kecamatan Tirtoyudho 
adalah 128 Petani. Dalam penelitian ini penentuan ukuran sampel dilakukan 
menggunakan kuota sampling. Dari 128 Petani peneliti menetukan beberapa 
kategori, yang pertama kategori petani menjadi pekerjaan utama dan ditemukan 105 
petani. Setelah dikategorikan pekerjaan utama selanjutnya peneliti kategorikan 
menurut lahan pribadi dan ditemukan 73 petani. setelah ditemukan 73 petani yang 
memiliki lahan pribadi peneliti kategorikan lagi petani yang petik merah (biji kopi 
yang dipanen hanya yang berwarna merah) dan ditemukan 45 petani untuk petik 
merah. peneliti menentukan 45 petani untuk dijadikan sample. 
Sugiyono (2001) menyatakan bahwa sampling kuota adalah tektik untuk 
menetukan sampel dari populasi yang mempunyai ciri ciri tertentu sampai jumlah 





diperhitungkan akan tetapi diklasifikasikan dalam beberapa kelompok. Sampel 
diambil dengan memberikan jatah atau quorom tertentu terhadap kelompok. 
Pengumpulan data dilakukan langsung pada unit sampling. Setelah dirasa cukup, 
pengumpulan data dihentikan. 
Jadi untuk menganalisis di Desa Ampelgading peneliti menentukan setiap 
umur pohon (1 – 15 Tahun) di ambil maksimal 4 responden setiap tahun dengan 
kriteria tertentu, diantaranya petani kopi menjadi pekerjaan utama, lahan milik 
sendiri dan luas lahan minimal 1 Ha. Total ada sekitar 50 - 60 responden. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi atau pengamatan langsung.  Observasi dilakukan dengan cara 
melihat dan mengamati langsung terhadap objek yang akan diteliti dan yang 
berhubungan dengan penelitian. 
2. Wawancara. Metode ini digunakan untuk memperoleh data primer berupa 
keterangan langsung sesuai dengan kebutuhan penelitian, sehingga data 
didapatkan merupakan kondisi sebenarnya dari pihak yang menjadi objek 
penelitian. 
3. Pemberian lembar kuisioner kepada responden. 
3.6 Metode Analisis Data 
 Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan metode kuantitatif. Analisis ini bertujuan untuk menentukan 
kelayakan pada usaha petani kopi robusta di Desa Ampelgading, Kecamatan 





meliputi Net Present Value (NPV). Internal rate of return (IRR), Net B/C ratio, dan 
Payback Period. 
3.7 Analisis Kelayakan Finansial 
Pengukuran Variabel dalam menganalisis kelayakan investasi yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi Net Present Value (NPV), Internal Rate of 
Return (IRR), Net B/C ratio dan Payback Period. 
1. Net Present Value (NPV) 
Metode ini menghitung selisih antara nilai sekarang investasi dengan 
nilai sekarang penerimaan – penerimaan kas bersih (operasional maupun 
terminal cash flow) dimasa yang akan datang. Proyek dikatakan 
menguntungkan jika NPV positif, sedangkan jika NPV negatif, maka proyek 
ditolak karena dinilai tidak menguntungkan (Soetriono, 2006) 
 
Keterangan: 
Bt = benefit bruto proyek pada bulan ke-t 
Ct = biaya bruto proyek pada bulan ke-t 
i = tingkat suku bunga 
n = umur ekonomis proyek (12 bulan) 
t = bulan ke-t (t = 1,2,3,...,12) 
 
Kriteria kelayakan berdasarkan NPV yaitu: 
a. NPV > 0, artinya usaha kopi robusta dinyatakan  menguntungkan 





b. NPV < 0, artinya usaha kopi robusta dinyatakan  merugikan dan 
tidak layak untuk dijalankan. 
c. NPV = 0, artinya usaha kopi robusta dinyatakan dalam posisi impas. 
 
2. Net Benefit Cost Ratio(Net B/C)  
Net B/C Merupakan besar penerimaan bersih setiap besarnya tingkat 
investasi dari biaya – biaya yang digunakan. Net B/C digunakan untuk melihat 
berapa besar manfaat bersih yang dapat diterima suatu proyek untuk setiap satu 
rupiah yang dikeluarkan. Net benefit Cost Ratio (Net B/C) diperoleh dari 
perbandingan anatara Net Benefit yang telah di discount positif dengan Net 
Benefit yang telah di discount negatif (Soetriono, 2006). Rumus Net B/C adalah 
sebagai berikut :  
  Untuk  
Keterangan : 
Bt = Benefit atau penerimaan bersih bulan (t = 1,2,3,...,12) 
Ct = Cost atau biaya pada bulan t 
i = Tingkat bunga 
T = bulan(waktu ekonomis) 
Adapun kriteria penilaian dalam analisis ini adalah: 
a. Jika Net B/C > 1, maka usaha kopi robusta  dinyatakan layak. 
b. Jika Net B/C < 1, maka usaha kopi robusta  dinyatakan tidak layak. 
c. Jika Net B/C = 1, maka usaha kopi robusta  dinyatakan dalam posisi 





3. Payback Period 
Payback Period merupakan kriteria tambahan dalam analisis kelayakan 
usaha unttuk melihat periode waktu yang diperlukan untuk melunasi seluruh 
pengeluaran investasi. Pada dasarnya semakin cepat Payback Period 
menandakan semakin kecil resiko yang dihadapi investor. Data yang digunakan 
untuk menghitung Payback Period ini menggunakan data yang telah 
didiskontokan (Soetriono, 2006). Perhitungan Payback Period adalah sebagai 
berikut:  
Payback Period =   
Keterangan : 
I = besarnya investasi yang dibutuhkan. 
Ab = benefit bersih yang dapat diperoleh setiap bulannya. 
4. Internal Rate of Return (IRR)  
IRR merupakan tingkat keuntungan atas investasi bersih dalam suatu 
proyek. Tingkat IRR mencerminkan tingkat suku bunga maksimal yang dapat 
dibayar oleh proyek untuk sumberdaya yang digunakan. IRR juga merupakan 
nilai discount rate yang membuat NPV proyek sama dengan nol (Soetriono, 




NPV1= Net Present Value yang positif 





i1 = Discount rate yang menghasilkan NPV1 
i2 = Discount rate yang menghasilkan NPV2 
Kriteria penilaian Internal Rate of Return (IRR): 
a. Jika IRR lebih besar dari tingkat suku bunga yang berlaku maka 
usaha kopi robusta dinyatakan layak. 
b. Jika IRR lebih kecil dari tingkat suku bunga yang berlaku maka 
usaha kopi robusta dinyatakan tidak layak. 
c. Jika IRR sama dengan tingkat suku bunga yang berlaku maka usaha 
kopi robusta dinyatakan dalm posisi impas. 
